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Abstrak: Penelitian bertujuan mengidentifikasi metode efektif dalam mengintegrasikan nilai-
nilai kewirausahaan dalam pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sesuai Kurikulum
Merdeka, serta mengevaluasi implementasinya. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus di beberapa sekolah PAUD, termasuk TK Negeri Pertiwi di
Kabupaten Bantaeng. Subjek penelitian mencakup guru, kepala sekolah, siswa PAUD, dan
orang tua siswa. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dokumentasi, dan diskusi kelompok terarah (FGD). Analisis data dilakukan dengan teknik
analisis tematik dan keabsahan dijaga melalui triangulasi. Hasil menunjukkan integrasi nilai
kewirausahaan dapat dilakukan melalui pendekatan tematik, pembelajaran berbasis proyek,
dan permainan peran. Pendekatan tematik mengaitkan konsep kewirausahaan dengan tema
relevan, seperti "Pasar" untuk mengajarkan perdagangan dan manajemen. Implementasi
metode ini meningkatkan kreativitas, inovasi, keterampilan sosial, dan pemahaman konsep
ekonomi sederhana pada anak-anak usia dini. Anak-anak yang terlibat dalam kegiatan
tematik dan proyek menunjukkan peningkatan berpikir kreatif dan inovatif, sementara
permainan peran mengembangkan keterampilan sosial dan emosional. Penelitian ini
memberikan panduan praktis bagi guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dan
meningkatkan pemahaman pentingnya nilai kewirausahaan sejak dini. Penelitian ini tidak
hanya berfokus pada aspek teoritis tetapi juga memberikan dampak praktis dalam
meningkatkan kualitas pendidikan PAUD di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memainkan peran yang sangat penting dalam
pembentukan karakter, keterampilan, dan dasar-dasar pengetahuan anak-anak. Di masa-masa
awal kehidupan mereka, anak-anak tidak hanya belajar tentang dunia di sekitar mereka, tetapi
juga mengembangkan pola pikir dan sikap yang akan mempengaruhi masa depan mereka. Salah
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satu aspek yang semakin disadari pentingnya dalam pendidikan PAUD adalah pengembangan
nilai-nilai kewirausahaan. Kewirausahaan tidak hanya tentang memulai dan menjalankan
bisnis, tetapi juga tentang mengembangkan keterampilan hidup yang penting seperti berpikir
kritis, kreativitas, inovasi, dan ketahanan. Integrasi nilai-nilai kewirausahaan dalam PAUD dapat
membantu anak-anak menjadi individu yang lebih mandiri, bertanggung jawab, dan siap
menghadapi berbagai tantangan di masa depan.

Namun, dalam konteks pendidikan di Indonesia khususnya di Kabupaten Bantaeng,
pengintegrasian nilai-nilai kewirausahaan dalam kurikulum PAUD masih menghadapi banyak
tantangan. Salah satu tantangannya tentang pemahaman dan keterampilan guru dalam
mengajarkan konsep kewirausahaan kepada anak-anak usia dini. Selain itu, keterbatasan
sumber daya dan bahan ajar yang sesuai juga menjadi hambatan signifikan. Meskipun
Kurikulum Merdeka memberikan kerangka fleksibel yang memungkinkan inovasi pendidikan,
implementasi praktis di lapangan masih memerlukan banyak upaya dan dukungan. Oleh karena
itu, penting bagi semua pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, pendidik, dan orang
tua, untuk bekerja sama dalam mengembangkan metode pembelajaran yang efektif dan
menyediakan pelatihan serta sumber daya yang diperlukan bagi guru PAUD. Hanya dengan
pendekatan yang holistik dan terintegrasi, kita dapat memastikan bahwa nilai-nilai
kewirausahaan dapat diintegrasikan secara efektif dalam pendidikan PAUD, sehingga peserta
didik dapat tumbuh menjadi individu yang kreatif, inovatif, dan siap menghadapi masa depan
dengan penuh percaya diri.

Wardhani et al. (2022) mengemukakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
memainkan peran krusial dalam membentuk karakter, keterampilan, dan dasar-dasar
pengetahuan pada anak. Namun, di Indonesia, tantangan yang dihadapi dalam pendidikan
PAUD masih beragam, terutama dalam hal pengembangan kurikulum yang dapat memenuhi
kebutuhan zaman (Yusri, 2021). Salah satu permasalahan mendesak adalah kurangnya integrasi
nilai-nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAUD (Farkhati, 2011). Padahal, Kurikulum
Merdeka yang diimplementasikan sejak beberapa tahun terakhir memberikan peluang untuk
inovasi pendidikan, namun penerapannya dalam konteks pengembangan kewirausahaan pada
PAUD masih belum optimal (Sukarni, 2023).

Mengatasi permasalahan ini membutuhkan pendekatan yang holistik dan terintegrasi.
Salah satu solusi yang diusulkan adalah mengembangkan metode pembelajaran yang dapat
mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan ke dalam pembelajaran PAUD dalam kerangka
Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini mencakup berbagai strategi seperti pembelajaran tematik
(Hatta, 2022), pembelajaran berbasis proyek (Suci & Fathiyah, 2023), dan permainan peran
yang dirancang untuk mengenalkan anak-anak pada konsep-konsep dasar kewirausahaan
secara menyenangkan dan mudah dipahami (Rusyda Hudiya et al.,, 2023). Selain itu,
peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan workshop juga menjadi bagian penting
dalam rencana pemecahan masalah ini. Dengan guru yang lebih kompeten dan metode
pembelajaran yang lebih inovatif (Sumaryati, 2013), diharapkan integrasi nilai-nilai
kewirausahaan dalam PAUD dapat terlaksana dengan lebih efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengidentifikasi metode yang efektif untuk
mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAUD sesuai dengan
Kurikulum Merdeka; (2) Mengevaluasi implementasi metode tersebut dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan kewirausahaan pada anak-anak usia dini; (3) Menyusun
rekomendasi bagi para pendidik dan pembuat kebijakan dalam pengembangan kurikulum
PAUD yang mengakomodasi nilai-nilai kewirausahaan.
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Kewirausahaan dalam konteks pendidikan tidak hanya berarti kemampuan untuk
memulai bisnis, tetapi juga mencakup berbagai keterampilan hidup yang penting seperti pola
piker dan sikap (Hasan, 2020). Literasi kewirausahaan melibatkan kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, inovasi, dan ketahanan (Rozak et al., 2023). Menurut teori perkembangan
anak, masa usia dini adalah periode kritis di mana keterampilan dan nilai-nilai dasar dapat
dibentuk dan dikembangkan (Suryana, 2013). Montessori dan Piaget, dua tokoh terkemuka
dalam teori pendidikan, menekankan pentingnya pembelajaran melalui pengalaman langsung
dan interaksi dengan lingkungan (Setyowahyudi, 2020). Pendekatan ini sangat relevan dalam
mengajarkan nilai-nilai kewirausahaan, di mana anak-anak dapat belajar melalui proyek-proyek
praktis dan permainan yang melibatkan unsur kewirausahaan.

Kurikulum Merdeka memberikan kerangka fleksibel yang memungkinkan guru untuk
mengadaptasi metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa (Fitriyah & Wardani,
2022). Pendekatan tematik, yang sering digunakan dalam Kurikulum Merdeka, sangat cocok
untuk mengintegrasikan konsep kewirausahaan. Misalnya, melalui tema "Pasar", anak-anak
dapat belajar tentang perdagangan, produksi, dan manajemen secara sederhana.
Pembelajaran berbasis proyek juga mendukung pengembangan keterampilan kewirausahaan
dengan memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk berkolaborasi, merencanakan, dan
melaksanakan proyek-proyek kecil yang menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kemandirian.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan kewirausahaan sejak dini
dapat membawa dampak positif jangka Panjang (Adhimursandi, 2016). Anak-anak yang
terpapar pada nilai-nilai kewirausahaan cenderung memiliki keterampilan sosial dan emosional
yang lebih baik, serta lebih siap menghadapi tantangan di masa depan (Salsabila et al., 2023).
Namun, masih terdapat kesenjangan dalam hal implementasi praktis di lapangan. Banyak guru
PAUD yang merasa kurang percaya diri atau tidak memiliki sumber daya yang memadai untuk
mengintegrasikan konsep kewirausahaan dalam pembelajaran sehari-hari.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
mengembangkan metode yang efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan dalam
pembelajaran PAUD. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi guru
dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dengan lebih baik. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman para pendidik dan orang tua
mengenai pentingnya pengembangan nilai-nilai kewirausahaan sejak usia dini. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek teoritis, tetapi juga memberikan
dampak praktis yang nyata dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan PAUD di Indonesia.

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk menjawab tantangan dan peluang
yang ada dalam integrasi nilai-nilai kewirausahaan dalam pendidikan PAUD pada Kurikulum
Merdeka. Dengan metode yang tepat dan dukungan dari semua pihak terkait, diharapkan anak-
anak Indonesia dapat tumbuh menjadi individu yang kreatif, inovatif, dan siap menghadapi
masa depan dengan penuh percaya diri. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi
bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan responsif terhadap
perubahan zaman, sehingga dapat menciptakan generasi yang tidak hanya unggul secara
akademis tetapi juga memiliki jiwa kewirausahaan yang tangguh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Studi kasus
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena secara mendalam
dalam konteks tertentu, yaitu integrasi nilai-nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAUD
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pada Kurikulum Merdeka. Studi kasus ini akan dilakukan di beberapa sekolah PAUD yang telah
menerapkan Kurikulum Merdeka.

Lokasi penelitian dipilih secara purposif, yaitu sekolah PAUD yang sedang dalam proses
mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan dalam pembelajaran yakni TK Negeri Pertiwi.
Subjek penelitian meliputi guru PAUD, kepala sekolah, dan siswa PAUD. Selain itu, orang tua
siswa juga diikutsertakan untuk mendapatkan perspektif yang lebih lengkap mengenai dampak
dari integrasi nilai-nilai kewirausahaan. Untuk mengumpulkan data yang kaya dan mendalam,
digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi Partisipatif, Peneliti terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran di kelas
untuk mengamati bagaimana nilai-nilai kewirausahaan diintegrasikan dalam kegiatan
sehari-hari. Observasi ini akan dilakukan secara sistematis dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disiapkan.

2. Wawancara Mendalam, Wawancara akan dilakukan dengan guru, kepala sekolah, dan
orang tua siswa. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan pandangan, pengalaman,
dan evaluasi mereka terkait dengan integrasi nilai-nilai kewirausahaan dalam
pembelajaran PAUD.

3. Dokumentasi, Peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen terkait, seperti rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar, hasil karya siswa, dan catatan evaluasi.
Dokumentasi ini akan membantu memahami bagaimana nilai-nilai kewirausahaan
diimplementasikan dalam kurikulum dan pembelajaran.

4. Focus Group Discussion (FGD): Diskusi kelompok terarah dengan guru dan kepala sekolah
akan dilakukan untuk mendalami berbagai aspek implementasi, termasuk tantangan dan
keberhasilan yang dihadapi dalam integrasi nilai-nilai kewirausahaan.

5. Teknik Analisis Data, data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis
tematik.

6. Keabsahan Data, untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai sumber
(observasi, wawancara, dokumentasi, dan FGD) untuk memastikan konsistensi dan
validitas temuan. Selain itu, peneliti juga akan melakukan member check, yaitu
mengkonfirmasi hasil temuan dengan subjek penelitian untuk memastikan akurasi
interpretasi data.

Dengan metode penelitian yang tepat dan sistematis, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang mendalam dan rekomendasi yang praktis untuk mengintegrasikan
nilai-nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAUD pada Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan pendidikan PAUD
yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan kewirausahaan di tingkat PAUD tidak hanya bertujuan untuk menanamkan
kemampuan bisnis sejak dini, tetapi juga untuk mengembangkan berbagai keterampilan hidup
yang penting seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, inovasi, dan ketahanan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengeksplorasi bagaimana
nilai-nilai kewirausahaan dapat diintegrasikan secara efektif dalam pembelajaran sehari-hari di
sekolah PAUD. Berdasarkan temuan dilapangan, peneliti menyusun hasil penelitian dengan
melihat metode pembelajaran, dampak pengintegrasian pembelajaran, serta tantangan dalam
pengintegrasian pembelajaran. Berikut secara rinci hasil penelitian tersebut:
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1. Metode Integrasi Nilai-nilai Kewirausahaan dalam Pembelajaran PAUD. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAUD pada
Kurikulum Merdeka dapat dilakukan melalui beberapa metode utama, yaitu:

a) Pendekatan Tematik: Pembelajaran yang mengaitkan konsep kewirausahaan dengan
tema-tema yang relevan dengan kehidupan anak-anak. Misalnya, tema "Pasar"
digunakan untuk mengajarkan tentang perdagangan, produksi, dan manajemen secara
sederhana. Anak-anak diajak berperan sebagai penjual dan pembeli, sehingga mereka
memahami proses jual beli dan nilai uang secara praktis.

b) Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning): Metode ini melibatkan anak-
anak dalam proyek-proyek kecil yang menekankan pada aspek kewirausahaan.
Misalnya, membuat dan menjual kerajinan tangan atau makanan ringan. Anak-anak
bekerja dalam kelompok untuk merencanakan, memproduksi, dan menjual produk
mereka, yang mengajarkan mereka tentang kerja sama, perencanaan, dan tanggung
jawab.

c) Permainan Peran (Role Play): Anak-anak bermain peran dalam berbagai profesi dan
kegiatan ekonomi. Misalnya, bermain sebagai pemilik toko, pelanggan, atau pekerja di
sebuah pabrik kecil. Melalui permainan ini, anak-anak belajar tentang berbagai aspek
kewirausahaan dengan cara yang menyenangkan dan interaktif.

2. Implementasi dan Dampak Metode Integrasi Nilai-nilai Kewirausahaan dalam
Pembelajaran PAUD. Implementasi metode-metode tersebut menunjukkan beberapa
hasil yang signifikan:

a) Peningkatan Kreativitas dan Inovasi: Anak-anak yang terlibat dalam kegiatan tematik
dan proyek menunjukkan peningkatan kreativitas dan inovasi. Mereka lebih berani
untuk mencoba hal baru, berpikir out of the box, dan menghasilkan ide-ide kreatif
dalam menyelesaikan proyek mereka.

b) Pengembangan Keterampilan Sosial dan Emosional: Melalui permainan peran dan
kerja kelompok, anak-anak belajar tentang kerja sama, komunikasi, dan empati.
Mereka menjadi lebih percaya diri dalam berinteraksi dengan teman-teman dan guru.

c) Pemahaman tentang Konsep Ekonomi Sederhana: Anak-anak mulai memahami
konsep dasar ekonomi seperti produksi, distribusi, dan konsumsi. Mereka juga belajar
tentang pentingnya uang dan cara mengelola sumber daya secara efisien.

d) Ketahanan dan Kemampuan Mengambil Risiko: Proyek-proyek kecil dan permainan
peran membantu anak-anak mengembangkan ketahanan dan keberanian untuk
mengambil risiko yang terukur. Mereka belajar untuk tidak takut gagal dan melihat
kegagalan sebagai bagian dari proses belajar.

3. Tantangan dalam Implementasi Metode Integrasi Nilai-nilai Kewirausahaan dalam
Pembelajaran PAUD. Meskipun banyak hasil positif yang diperoleh, penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa tantangan dalam implementasi integrasi nilai-nilai
kewirausahaan dalam pembelajaran PAUD:

a) Kurangnya Sumber Daya dan Bahan Ajar: Banyak guru yang merasa kesulitan dalam
mencari dan mengembangkan bahan ajar yang sesuai untuk mengajarkan nilai-nilai
kewirausahaan. Bahan ajar yang ada sering kali masih berfokus pada aspek kognitif
dan kurang mengakomodasi pengembangan keterampilan kewirausahaan.

b) Keterbatasan Waktu dan Kurikulum: Waktu yang terbatas dalam jam belajar PAUD
membuat guru harus pandai dalam mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan tanpa
mengurangi materi pelajaran lain yang juga penting.
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c) Kurangnya Pelatihan dan Dukungan bagi Guru: Banyak guru PAUD yang belum
mendapatkan pelatihan yang memadai tentang bagaimana mengintegrasikan nilai-
nilai kewirausahaan dalam pembelajaran. Dukungan dari pihak sekolah dan
pemerintah juga masih terbatas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi metode vyang efektif untuk
mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAUD sesuai dengan
Kurikulum Merdeka, mengevaluasi implementasi metode tersebut, dan menyusun
rekomendasi bagi pendidik dan pembuat kebijakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan tematik, pembelajaran berbasis proyek, dan permainan peran adalah metode yang
efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAUD.

1. Pendekatan Tematik

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai kewirausahaan dalam
pembelajaran PAUD dapat meningkatkan kreativitas, inovasi, keterampilan sosial dan
emosional, serta pemahaman tentang konsep ekonomi sederhana. Metode integrasi nilai-
nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAUD dapat dilakukan melalui pendekatan
tematik, yang mengaitkan konsep kewirausahaan dengan tema-tema relevan bagi
kehidupan anak-anak. Misalnya, dengan menggunakan tema "Pasar", anak-anak diajak
berperan sebagai penjual dan pembeli, sehingga mereka memahami proses jual beli dan nilai
uang secara praktis. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan anak yang dikemukakan oleh
Montessori dan Piaget, yang menekankan pentingnya pembelajaran melalui pengalaman
langsung dan interaksi dengan lingkungan (Habsy et al., 2023).

2. Pembelajaran Berbasi Proyek (Project Based Learning)

Pendekatan kedua adalah pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning),
yang melibatkan anak-anak dalam proyek-proyek kecil yang menekankan pada aspek
kewirausahaan. Seperti yang dilakukan TK Negeri Pertiwi yakni, membuat dan menjual
kerajinan tangan, meskipun hal tersebut dilakukan dalam lingkungan sekolah dan keluarga
terdekat. Anak-anak bekerja dalam kelompok untuk merencanakan, memproduksi, dan
menjual produk mereka, hal ini mengajarkan mereka tentang kerja sama, perencanaan, dan
tanggung jawab. Dari hasil temuan tersebut, hal ini mendukung hasil penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan kewirausahaan sejak dini dapat
membawa dampak positif jangka panjang. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Nadlifah
et al. (2023) menunjukkan bahwa anak-anak mampu mengembangkan skill diri dan dapat
menjalankan tugasnya masing-masing serta mampu belajar banyak hal dari berbagai aspek
seperti sosial emosional, kognitif, motorik, bahasa, nilai agama dan budi pekerti/moral, anak
juga kreatif, inovatif versi dirinya dan lebih siap menghadapi tantangan di masa depan.

Kedua pendekatan sebelumnya yakni, Pendekatan tematik dan pembelajaran berbasis
proyek memungkinkan anak-anak untuk belajar secara kontekstual dan aplikatif, yang
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka secara lebih efektif. Permainan peran,
di sisi lain, membantu anak-anak mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang
penting dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja di masa depan.

3. Bermain Peran (Role Play)

Metode ketiga adalah permainan peran (Role Play), di mana anak-anak bermain peran
dalam berbagai profesi dan kegiatan ekonomi. Salah satu permainan yang biasa di mainkan
peserta didik pada TK Negeri Pertiwi adalah bermain peran sebagai pemilik took, pelanggan,
dan pekerja di sebuah took kecil. Melalui permainan ini, anak-anak belajar tentang berbagai
aspek kewirausahaan dengan cara yang menyenangkan dan interaktif.
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Permainan peran memungkinkan anak-anak untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai
situasi dan mengembangkan keterampilan berkomunikasi, berpikir kritis, dan berpikir
analitis (Dewi & Sukraningsih, 2023). Permainan peran juga dapat membantu anak-anak
dalam mengembangkan kemampuan empati (Rambe et al., 2023) dan meningkatkan minat
belajar mereka (Julia ivanna, 2023) .

Temuan penelitian ini memperkuat teori bahwa pendidikan kewirausahaan tidak hanya
relevan bagi jenjang pendidikan yang lebih tinggi, tetapi juga sangat penting untuk diterapkan
sejak usia dini (Sinay, 2019). Penelitian ini juga memberikan kontribusi baru dalam konteks
implementasi Kurikulum Merdeka, dengan menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang
inovatif dan kontekstual dapat mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan secara efektif dalam
pembelajaran PAUD.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi metode vyang efektif dalam
mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAUD sesuai dengan
Kurikulum Merdeka, mengevaluasi implementasi metode tersebut, dan menyusun
rekomendasi bagi para pendidik dan pembuat kebijakan. Berdasarkan hasil dan pembahasan
yang telah diuraikan, beberapa kesimpulan dapat diambil sebagai berikut:

1. Metode Efektif untuk Integrasi Nilai-nilai Kewirausahaan, efektif dalam mengintegrasikan
nilai-nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAUD pada Kurikulum Merdeka meliputi
pendekatan tematik, pembelajaran berbasis proyek, dan permainan peran. Pendekatan
tematik memungkinkan anak-anak belajar tentang konsep kewirausahaan melalui tema-
tema yang relevan dengan kehidupan mereka. Pembelajaran berbasis proyek melibatkan
anak-anak dalam proyek-proyek kecil yang mempromosikan kerja sama, perencanaan,
dan tanggung jawab. Permainan peran memberikan kesempatan kepada anak-anak
untuk mempraktikkan keterampilan sosial dan ekonomi dalam situasi yang menyerupai
dunia nyata.

2. Implementasi dan dampaknya Integrasi Nilai-nilai Kewirausahaan, menunjukkan hasil
yang signifikan dalam meningkatkan kreativitas, inovasi, keterampilan sosial dan
emosional, serta pemahaman tentang konsep ekonomi sederhana pada anak-anak usia
dini. Anak-anak yang terlibat dalam kegiatan tematik dan proyek menunjukkan
peningkatan dalam berpikir kreatif dan inovatif, sementara permainan peran membantu
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang penting. Selain itu, anak-anak
juga mulai memahami konsep dasar ekonomi seperti produksi, distribusi, dan konsumesi.

3. Tantangan dalam Implementasi Integrasi Nilai-nilai Kewirausahaan, terdapat beberapa
tantangan dalam implementasi integrasi nilai-nilai kewirausahaan dalam pembelajaran
PAUD diidentifikasi, antara lain kurangnya sumber daya dan bahan ajar yang memadai,
keterbatasan waktu dalam jam belajar, dan kurangnya pelatihan dan dukungan bagi guru.
Mengatasi tantangan ini membutuhkan upaya kolaboratif dari pihak sekolah, orang tua,
dan pemerintah untuk menyediakan sumber daya yang diperlukan, serta memberikan
pelatihan yang memadai bagi guru.

4, Kontribusi terhadap Pengetahuan dan Praktek, memberikan kontribusi signifikan dalam
bidang pendidikan anak usia dini dengan menunjukkan bahwa nilai-nilai kewirausahaan
dapat diintegrasikan secara efektif dalam pembelajaran PAUD. Temuan ini mendukung
teori perkembangan anak yang menekankan pentingnya pembelajaran melalui
pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan. Selain itu, penelitian ini juga
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memperkuat pandangan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak hanya relevan untuk

jenjang pendidikan yang lebih tinggi, tetapi juga penting untuk diterapkan sejak usia dini.

Dengan implementasi yang tepat dan dukungan dari semua pihak terkait, diharapkan
anak-anak Indonesia dapat tumbuh menjadi individu yang kreatif, inovatif, dan siap
menghadapi masa depan dengan penuh percaya diri. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan responsif terhadap
perubahan zaman, sehingga dapat menciptakan generasi yang tidak hanya unggul secara
akademis tetapi juga memiliki jiwa kewirausahaan yang tangguh.

Saran
Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan adalah:

1. Pengembangan Bahan Ajar, bagi peneliti selanjutnya dapat fokus pada pengembangan
bahan ajar dan sumber daya yang lebih spesifik untuk mengajarkan nilai-nilai
kewirausahaan di PAUD. Ini termasuk modul, buku cerita, permainan edukatif, dan alat
peraga yang dirancang khusus untuk anak usia dini.

2. Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi Guru PAUD, program ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan
dalam kurikulum.

3. Kolaborasi antara sekolah, orangtua, dan komunitas, bekerjasama dengan komunitas
lokal untuk memberikan pengalaman nyata kepada anak-anak untuk mengajarkan nilai-
nilai kewirausahaan

Kelebihan Metode Integrasi Nilai-nilai Kewirausahaan dalam Pembelajaran PAUD,
diantaranya 1). Pengembangan Kreativitas dan Inovasi: anak-anak yang terlibat dalam kegiatan
tematik dan proyek menunjukkan peningkatan kreativitas dan inovasi. Mereka lebih berani
untuk mencoba hal baru, berpikir out of the box, dan menghasilkan ide-ide kreatif dalam
menyelesaikan proyek mereka. 2) Pengembangan Keterampilan Sosial dan Emosional:melalui
permainan peran dan kerja kelompok, anak-anak belajar tentang kerja sama, komunikasi, dan
empati. Mereka menjadi lebih percaya diri dalam berinteraksi dengan teman-teman dan guru.
3) Pemahaman tentang Konsep Ekonomi Sederhana: anak-anak mulai memahami konsep dasar
ekonomi seperti produksi, distribusi, dan konsumsi. Mereka juga belajar tentang pentingnya
uang dan cara mengelola sumber daya secara efisien. 4) Ketahanan dan Kemampuan
Mengambil Risiko: proyek-proyek kecil dan permainan peran membantu anak-anak
mengembangkan ketahanan dan keberanian untuk mengambil risiko yang terukur. Mereka
belajar untuk tidak takut gagal dan melihat kegagalan sebagai bagian dari proses belajar.
Berdasarkan saran dan kelebihan tersebut, peneliti selanjutnya dapat lebih fokus melihat
potensi dampak positif yang signifikan bagi perkembangan anak usia dini dan kualitas
pendidikan PAUD di Indonesia.
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